BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dideskripsikan diatas maka dapat

1.  Faktor penyebab terjadinya tindak pidana penipuan asal-usul perkawinan

a. Terdakwa sudah tidak nyaman lagi dengan Kheirul Anwar karena
tersangka jarang di berikan nafkah

b. Pada saat itu terdakwa dengan saksi Sri Ernawati setelah berkenalan itu
keduannya saling menyukai dan menjalin hubungan intim sampai saksi
korban Sri Ernawati hamil, selanjutnya saksi korban dan keluarga
korban mendesak terdakwa untuk menikahi saksi korban.

c. Menjatuhkan talak secara lisan maupun secara tertulis kepada saksi
Rosdiana Amelia.

d. Dari kaka istri terdakwa datang kepada terdakwa dan menyuruh
terdakwa menandatangani surat cerai karena isteri terdakwa mau keluar
negeri.

e. Pada saat itu terdakwa Aliza Putri Binti Salihun mengenal saksi 5 dari
media sosial facebook dan keduaanya bertemu saksi 5 melangsungkan
perkawinan dengan terdakawa tanpa persetujuan atau ijin dari saksi

korban.
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2. Akibat hukum terhadap pelaku tindak pidana penipuan asal-usul
perkawinan.
a. Terdakwa dijatuhi pidana penjara
b. Terdakwa dibebani untuk membayar biaya perkara
c. Harta bersama

d. Terhadap anak-anak

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

maka penulis ingin memberikan beberapa saran yaitu :

1. Suami dan Istri harus saling menghormati, nenjaga kesucian hubungan, dan
memenuhi hak serta kewajiban masing-masing seperti saling menafkahi,
membimbing dan melindungi.

2. Bagi Aparat Penegak Hukum Diharapkan agar aparat penegak hukum lebih
proaktif dan tegas dalam menindak pelaku penipuan asal-usul perkawinan.
Penegakan hukum yang konsisten dan adil akan memberikan efek jera serta
melindungi hak-hak korban, khususnya perempuan.

3. Bagi Masyarakat Masyarakat perlu meningkatkan pemahaman hukum
mengenai pernikahan dan pentingnya Kkejujuran dalam hubungan
perkawinan.Edukasi tentang hak dan kewajiban dalam perkawinan perlu

lebih digalakkan melalui lembaga keagamaan, sosial, dan pendidikan.
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